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Abstrak 
Stunting adalah masalah kurang gizi kronis yang disebabkan oleh kurangnya asupan gizi dalam waktu 

yang cukup lama, sehingga mengakibatkan gangguan pertumbuhan pada anak yakni tinggi badan anak 

lebih rendah atau pendek (kerdil) dari standar usianya. Selain faktor gizi, stunting disebabkan karena 

kurangnya pengetahuan masyarakat terutama ibu-ibu yang memiiki anak bayi dan balita tentang stunting. 

Metode pelaksanaan dalam program pengabdian kepada masyarakat melalui edukasi kesehatan melalui 

penyuluhan tentang gizi seimbang anak Balita, kunjungan rumah anak stunting, pengkajian anak stunting, 

posyandu bayi balita, menimbang berat badan, mengukur tinggi badan, mengukur lingkar kepala, 

mengukur lingkar lengan atas dan pemberian susu pada anak stunting.di Desa Gheoghoma Kecamatan 

Ende Utara Kabupaten Ende. Populasi dalam kegiatan  ini adalah ibu-ibu di desa Gheoghoma yang 

memiliki balita dengan stunting. Tujuan dari adanya penyuluhan ini untuk memberikan informasi 

mengenai “Pentingnya pola asuh pada anak untuk perbaikan gizi dalam penanganan stunting. 

 

Kata kunci : Stunting, Gizi Anak, Pola Asuh 

 

Abstract 
Stunting is a chronic malnutrition problem caused by a lack of nutritional intake over a long period of 

time, resulting in growth disorders in children, namely the child's height is lower or shorter (stunted) 

than the age standard. Apart from nutritional factors, stunting is caused by a lack of public knowledge, 

especially mothers who have babies and toddlers, about stunting. The implementation method in the 

community service program is through health education through counseling about balanced nutrition for 

children under five, home visits for stunted children, assessment of stunted children, posyandu for babies 

under five, weighing, measuring height, measuring head circumference, measuring upper arm 

circumference and giving milk. in stunted children in Gheoghoma Village, North Ende District, Ende 

Regency. The population in this activity are mothers in Gheoghoma village who have toddlers with 

stunting. The purpose of this outreach is to provide information regarding "The importance of parenting 

patterns for children to improve nutrition in handling stunting. 
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PENDAHULUAN 

Stunting pada balita merupakan 

kurangnya zat asupan gizi yang cukup 

yang disebabkan oleh beberapa faktor 

yang diantaranya adalah faktor 

kurangnya pengetahuan, kurangnya pola 

asuh, lingkungan yang kurang bersih, 

terbatasnya akses terhadap pangan dan 

kemiskinan. Saat ini stunting masih 

menjadi permasalahan gizi nasional. 

Dan kejadian stunting di Indonesia 

masih tinggi di atas standar WHO. 

Pemerintah sudah melakukan berbagai 
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upaya dalam mengatasi stunting, namun 

stunting masih juga terjadi. Stunting 

berdampak pada pertumbuhan fisik 

anak. Penyebab stunting antara lain 

faktor gizi, pemberian ASI eksklusif, 

tingkat pendidikan, pengetahuan ibu 

dan riwayat BBLR. Dukungan asupan 

gizi yang baik untuk anak memerlukan 

kemampuan ibu dalam memberikan 

pengasuhan pada anak. Latar belakang 

pendidikan orang tua juga merupakan 

unsur penting dalam menentukan status 

gizi anak.  

Apabila hambatan yang dialami 

orang tua dalam memberikan pola asuh 

anak tidak dapat diidentifikasi, maka 

anak akan mengalami stunting akibat 

tidak tercukupinya kebutuhan untuk 

menunjang pertumbuhan. Pada akhirnya 

secara luas stunting akan menghambat 

pertumbuhan ekonomi, meningkatkan 

kemiskinan dan memperlebar 

ketimpangan. 

Cegah Stunting dengan 

Perbaikan Pola Asuh Orang Tua 

Perilaku ibu sangat berperan penting 

dalam mengasuh anak dimana anak 

sangat membutuhkan perhatian dan 

dukungan orang tua dalam menghadapi 

pertumbuhan dan perkembangan. Untuk 

mendapatkan zat gizi yang baik 

diperlukan pengetahuan orang tua yang  

 

baik agar dapat menyediakan 

menu pilihan yang seimbang. Perilaku 

orang tua dalam mengasuh balita 

merupakan salah satu masalah yang 

dapat mempengaruhi terjadinya stunting 

pada balita dimana perilaku orang tua 

dalam hal pola asuh yang kurang atau 

rendah memiliki peluang lebih besar 

anak terkena stunting dibandingkan 

orang tua dengan pola asuh baik. 

 

METODE  

Metode yang digunakan dalam 

kegiatan ini adalah kunjungan rumah 

anak stunting, pemberian edukasi 

kesehatan melalui penyuluhan tentang 

gizi seimbang anak balita yang stunting 

kepada orang tua khususnya ibu di desa 

Gheogoma Kecamatan Ende Kabupaten 

Ende melalui 3 (tiga) tahap yaitu rapat 

srategi pelaksanaan, survey lokasi 

selanjutnya persiapan sarana dan prasana. 
Populasinya adalah ibu yang memiliki 

anak stunting,  
Melaksanakan pengkajian anak 

stunting saat kunjungan rumah dan 

pengukuran antropometri di posyandu bayi 

balita yakni untuk mengetahui data berat 

badan, lingkar kepala dan tinggi badan serta 

usia untuk mengetahui status gizi dari balita 

dan pemberian susu pada anak stunting. 

Lokasi di desa Gheghoma dan dilanjutkan 

dengan penyuluhan tentang stunting, cara 

pencegahan serta peran masyarakat dalam 

penanganan stunting dan pengetahuan gizi 

dalam makanan yang nantinya akan di 

konsumsi oleh anak-anak dan balita.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil :  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

dilaksanakan dalam bentuk edukasi 

kesehatan tentang program penanganan 

anak stunting  Pertama survey lokasi 

kegiatan ini dan koordinasi dengan 

pemangku kepentingan di desa yakni 

kepala desa, petugas kesehatan desa 

serta  ketua kader desa Gheoghoma, 

serta orang tua anak stunting. Tim telah 

melaksanakan pendekatan dan 

koordinasi, rencana kegiatan telah 

disusun sehingga kegiatan dapat 

berlangsung dengan aman dan lancar. 

Peran semua tim sangat kompak dalam 

menyiapkan materi Pendidikan 

Kesehatan tentang stunting, pola asuh 

dan pendampingan terhadap anak 

stunting.   
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Pelaksanaan diawali dengan 

kegiatan kunjungan rumah keluarga 

anak stunting serta wawancara tentang 

pola makan dan pola asuh orang tua 

pada anak dengan stunting di desa 

Gheoghoma balita kembar dengan jenis 

kelamin laki-laki dan perempuan berusia 21 

bulan. 
 Hasil wawancara ditemukan 

bahwa anak stunting ini lebih banyak 

tinggal dikebun bersama orang tuannya 

tidak aktif mengikuti posyandu, 

sehingga tidak bisa memantau proses 

pertumbuhan dan perkembangan anak 

sesuai usianya. Orang tua 

menyampaikan anaknya susah makan 

sayur dan lebih banyak mengkonsumsi 

ikan laut saja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Melaksanakan pengkajian dan 

pemeriksaan fisik anak stunting di 

posyandu dan pemberian makan 

tambahan berupa bubur kacang hijau 

pada bayi balita dan semua anak di 

posyandu. Melaksanakn penimbangan 

berat badan, mengukur tingga badan 

dan kegiaan lainnya. Dan edukasi 

kesehatan tentang Pendidikan tentang 

STUNTING dan Pola Hidup Bersih 

Sehat (PHBS) kepada semua orang tua 

anak yang hadir saat kegiatan posyandu 

ini. Memberikan bantuan berupa susu 

Dancow 1+ kepada anak yang 

menderita stunting yaitu 2 orang anak 

usia 21 di desa Gheghoma. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Pembahasan 

Stunting pada balita merupakan 

kurangnya zat asupan gizi yang cukup 

yang disebabkan oleh beberapa faktor 

diantaranya adalah faktor kurangnya 

pengetahuan, kurangnya pola asuh, 

lingkungan kurang bersih, terbatasnya 

akses terhadap pangan dan kemiskinan. 

Stunting berdampak pada pertumbuhan 

fisik anak. Penyebab stunting antara lain 

faktor gizi, pemberian ASI eksklusif, 

tingkat pendidikan, pengetahuan ibu 

dan riwayat BBLR. Dukungan asupan 

gizi yang baik untuk anak memerlukan 

kemampuan ibu dalam memberikan 

pengasuhan pada anak. Latar belakang 

pendidikan orang tua juga merupakan 

unsur penting dalam menentukan status 

gizi anak (Evy Noorhasanah dan 

Maupun Isna Tauhidah, 2021). 

Pengetahuan tentang “Stunting” 

perlu diberikan kepada pada orang tua 

juga kader karena orang tua merupakan 

pemegang utama peran dalam 

membantu mengatasi kejadian stunting 

pada anak/balita yang menderita 

stunting selain kader dan aparat 
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pemerintah desa dalam meningkatkan 

kesehatan masyarakat desa, karena 

Lingkungan pertama yang ditemui 

seorang anak adalah keluarga yang 

terdiri dari ayah, ibu, dan saudara. 

Pola asuh adalah sikap sebagai 

orang tua dalam mendidik anak, 

membimbing, serta menjadikan anak 

tersebut menjadi disiplin dan 

melindungi anak dalam mencapai 

proses kedewasaan, yang nantinya akan 

membentuk norma-norma yang 

diharapkan oleh masyarakat. Pola asuh 

sangat berperan penting dalam 

penentuan status gizi pada balita, 

asupan gizi yang cukup untuk anak 

balita yaitu tercukupi kebutuhan 

karbohidrat, protein, lemak, vitamin, 

dan mineral, selain itu pentingnya pola 

asuh ibu bisa mengatur menu makanan 

untuk balita,membuatkan makanan yang 

digemari anak, selain itu perlu adanya 

perhatian khusus dari orang 

tua,khususnya ibu yaitu waktu yang 

cukup untuk anak, ibu yang 

memberikan pengasuhan yang lebih 

baik maka anak tidak mudah sakit dan 

status gizi pada anak balita akan lebih 

baik, namun sebaliknya jika dalam pola 

asuh orang tua terutama ibu yang 

memiliki peran penting tidak optimal 

maka anak akan mudah terkena 

penyakit, dan apabila status gizinya 

tidak terpenuhi maka anak akan kurang 

gizi, maka dari itu pentingnya pola asuh 

dalam status gizi anak balita agar 

masalah-masalah gizi dapat diselesaikan 

dan tidak akan ada anak yang 

kekurangan gizi agar terbentuknya 

generasi yang baik sejak dini, dan 

menjadi sumber daya manusia yang 

berkualitas (Kadek Ruswindi dkk, 

2019). 
Dari hasil kegiatan diperoleh data 

bahwa anak yang menderita stunting 

sudah mengalami perubahan stautus 

gizinya dimana saat kegiatan posyandu 

dilaksanakan penimbangan berat 

badan, pengukuran tinggi badan, 

pengukuran lingkar lengan atas dan 

juga pengukuran lingkar kepala anak. 

Orang tua sudah memahami tentang 

pentingnya pola asuh anak terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan anak 

meereka. Kenaikan berat badan anak 

dan tinggi badan anak menjadi salah 

satu tolak ukur keberhasilan 

pendampingan pola asuh orang tua 

terhadap anak stunting di desa 

Gheghoma.  

Oleh karena itu sangat 

diharapkan agar pihak pengurus desa, 

kader Kesehatan desa juga petugas 

kesehatan desa terus bekerja sama 

dengan pihak pemerintah dalam 

meningkatkan pengetahuan 

pendampingan pola asuh orang tua 

terhadap tumbuh kembang anak  dalam 

mencegah komplikasi stunting pada 

anak dengan tetap memberikan 

bantuan makanan tambahan atau 

pendamping berupa bubur kacang hijau  

saat kegiatan posyandu serta 

Pendidikan Kesehatan tentang pola 

hidup bersih sehat (PHBS

KESIMPULAN DAN SARAN 

Tercapainya perubahan kognitif 

orang tua dalam pola asuh anak dengan 

stunting dengan perubahan sikap dan 

perilaku orang tua dalam mengasuh 

anak yang mana selalu hadir di 

posyandu untuk memantau 

pertumbuhan dan perkembangan anak 

Berdasarkan monitoring dan 

evaluasi yang telah dilakukan oleh tim 

pelaksana, maka rekomendasi rencana 

tindak lanjut yang diajukan oleh tim 

adalah sebagai berikut : Kegiatan 

edukasi pendampingan pola asuh 

orangtua  serupa harus dilaksanakan 

secara kontinyu dalam rangka promosi 

kesehatan bagi masyarakat awam 
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khususnya tentang penyakit stunting 

atau kesehatan anak lainnya. Dilakukan 

kerjasama dengan pihak Puskesmas 

Kotaratu terkait identifikasi masalah 

kesehatan yang terjadi di desa 

Gheogoma khusunya penyakit 

Kesehatan anak lainnya khusus stunting 

sehingga intervensi yang diberikan tepat 

sasaran dan tepat waktu. 
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